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BAB I 
[bookmark: _Toc104238007]PENDAHULUAN 
A. [bookmark: _Toc104238008]Latar Belakang Masalah 
Dalam menghadapi krisis finansial yang terjadi sekarang ini, sebuah perusahaan ataupun lembaga usaha baik milik pemerintah maupun swasta dituntut untuk lebih memaksimalkan kinerjanya dalam berbagai hal. Dalam melakukan hal tersebut di dalam sebuah perusahaan atau lembaga usaha diperlukan manajeman yang baik, yang bisa mengelola semuanya dengan maksimal
Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk memulihkan kondisi perekonomian tersebut karena terdapat banyak rintangan yang harus dihadapi. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah dengan ditetapkannya suatu dasar kebijakan untuk memberikan kewenangan yang lebih luas kepada masing-masing daerah agar dapat menggali, memanfaatkan dan mengembangkan sumber daya yang dimiliki semaksimal mungkin.
Berdasarkan kebiakan tersebut, daerah diberikan kekuasaan sepenuhnya untuk mengembangkan wilayahnya, dimana pemerintah pusat hanya memiliki sedikit andil untuk memberikan bantuan pada pemerintah daerah. Pemerintah daerah harus berupaya dalam memperbaiki kinerja keuangannya.
Berdasarkan hal tersebut manajemen yang hndal harus ada disetiap perusahaan. Dimana keberhasilan operasi, kinerja dan kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka panjang tergantung dari keputusan tim manajemen. Selain itu, manajemen juga perlu melakukan penilaian atas kinerja keuangannya per periode sehingga berdasarkan hasil kinerja tersebut tim manajemen dapat mengetahui maju mundurnya perusahaan tersebut, yang nantinya akan berguna bagi perusahaan di masa yang akan datang.
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) merupakan salah satu unit usaha milik daerah, yang bergerak dalam distribusi air bersih bagi masyarakat. Sebuah perusahaan yang didirikan oleh pemerintah daerah yang dapat meningkatkan kinerja keuangannya yang salah satunya bercermin dari tingkat keuntungan yang diperoleh per periode.
B. [bookmark: _Toc104238009]Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, sesuai pengamatan penulis maka yang menjadi rumusan masalah adalah “Bagaimana Analisis Rasio Likuiditas pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Cabang Sebulu SP periode 2019 - 2020 ?
C. [bookmark: _Toc104238010]Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis rasio likuiditas pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Cabang Sebulu SP periode 2019 – 2020.
D. [bookmark: _Toc104238011]Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu untuk memberikan sumbangan pemikiran dalan bidang manajemen keuangan khususnya manajemen likuiditas.
2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi masukan kepada pimpinan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Cabang Sebulu SP untuk menetapkan strategi dalam upaya menghasilkan keuntungan yang maksimal bagi perusahaan. 
3. Kepada peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan, pengembangan dan referensi bagi peneliti selanjutnya.





[bookmark: _Toc104238012]BAB II
[bookmark: _Toc104238013]TINJAUAN PUSTAKA
A. [bookmark: _Toc104238014]Tinjauan Teori 
1. [bookmark: _Toc104238015]Manajemen Keuangan 
a Pengertian Manajemen Keuangan
Menurut Musthafa (2017:3) Manajemen keuangan menjelaskan tentang beberapa keputusan yang harus dilakukan, yaitu keputusan investasi, keputusan pendanaan atau keputusan pemenuhan kebutuhan dana, dan keputusan kebijakan dividen. Menurut Sartono (2011:50), Istilah Manajemen keuangan dapat diartikan sebagai manajemen dana baik yang berkaitan dengan pengalokasian dana dalam berbagai bentuk investasi secara efektif maupun usaha pengumpulan dana untuk pembiyaan investasi atau pembelanjaan secara efisien. Pelaksana dari manajemen keuangan adalah manajer keuangan. Meskipun fungsi seorang manajer keuangan setiap organisasi belum tentu sama, namun pada prinsipnya fungsi utama seorang manajer keuangan adalah merencanakan, mencari, dan memanfaatkan dengan berbagai cara untuk memaksimumkan efisiensi (daya guna) dari operasi-operasi perusahaan.
Menurut Darsono (2011:101), manajemen keuangan merupakan aktivitas pemilik dan meminjam perusahaan untuk memperoleh sumber modal yang semurahmurahnya dan menggunakan seefektif, seefisien, dan seekonomis mungkin untuk menghasilkan laba. Manajemen keuangan berhubungan dengan 3 aktivitas, yaitu : 
1) Aktivitas penggunaan dana, yaitu aktivitas untuk menginvestasikan dana pada berbagai aktiva. 
2) Aktivitas perolehan dana, yaitu aktivitas untuk mendapatkan sumber dana, baik dari sumber dana internal maupun sumber dana eksternal perusahaan. 
3) Aktivitas pengelolaan aktiva, yaitu setelah dana diperoleh dan dialokasikan dalam bentuk aktiva, dana harus dikelola seefisien mungkin.
b Tujuan Manajemen Keuangan 
Manajemen keuangan yang efisien membutuhkan tujuan dan sasaran yang digunakan sebagai standar dalam memberikan penilaian efisiensi keputusan keuangan.
Menurut Husnan (2012:3) Pertimbangan sosial terhadap tanggung jawab yang dapat dilihat dari empat segi, yaitu : 
1) Secara normatif tujuan keputusan keuangan adalah untuk memaksimumkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan merupakan harga yang bersedia dibayar 
2) Oleh calon pembeli apabila perusahaan tersebut dijual. Bagi perusahaan yang menerbitkan saham di pasar modal, harga saham yang diperjual belikan di bursa merupakan indikator nilai perusahaan. 
3) Memaksimumkan nilai perusahaan (atau harga saham) tidak identik dengan memaksimumkan laba per lembar saham (Earning Per Share). Hal ini disebabkan karena memaksimumkan EPS mengabaikan nilai waktu uang, dan tidak memperhatikan faktor risiko.
4) Dengan demikian memaksimumkan nilai perusahaan juga tidak identik dengan memaksimumkan laba, apabila laba diartikan sebagai laba akuntansi. Sebaliknya memaksimumkan nilai perusahaan akan identik dengan memaksimumkan laba dalam pengertian ekonomi (economic profit). Hal in disebabkan karena laba ekonomi diartikan sebagai jumlah kekayaan yang bisa dikonsumsikan tanpa membuat pemilik kekayaan tersebut menjadi lebih miskin. Sayangnya konsep keuntungan ekonomi ini akan sangat sulit diterapkan, sehingga kalau kita mendengar istilah laba dalam lingkup perusahaan, bisa dipastikan pengertiannya adalah pengertian akuntansi. 
5) Dengan demikan tujuan pengelolaan keuangan tersebut sebenarnya bisa berlaku untuk siapa saja, bukan terbatas pada perusahaan. Hanya saja untuk level perusahaan di beberapa kekhususan. Kekhususan-kekhususan tersebut diantaranya adalah :
a) Perusahaan bisa dimiliki oleh lebih dari satu orang. 
b) Ada peraturan-peraturan yang berlaku untuk perusahaan. 
c) Penggunaan prinsip-prinsip akuntansi untuk mencatat transaksi keuangan dalam perusahaan.
c Fungsi Manajemen Keuangan
Menurut Husnan (2012:3) Fungsi utama Manajemen Keuangan ada 4, yaitu :
1) Manajemen keuangan menyangkut kegiatan perencanaan, analisis, dan pengendalian kegiatan keuangan. Dengan demikian, dalam perusahaan, kegiatan tersebut tidak terbatas pada “Bagian Keuangan”. 
2) Manajer keuangan perlu memperoleh dana dari pasar keuangan atau financial market, dana yang diperoleh kemudian diinvestasikan pada berbagai aktivitas peruahaan, untuk mendanai kegiatan perusahaan. Kalau kegiatan memperoleh dana berarti perusahaan menerbitkan aktiva finansial, maka kegiatan menanamkan dana membuat perusahaanmemiliki aktiva riil. 
3) Dari kegiatan menanamkan dana (disebut investasi), perusahaan mengharapkan untuk memperoleh hasil yang lebih besar dari pengorbanannya. Dengan kata lain, diharapkan diperoleh “laba”. Laba yang diperoleh perlu diputuskan untuk dikembalikan ke pemilik dana (pasar keuangan), atau diinvestasikan kembali ke perusahaan.
4) Dengan demikian “manajer keuangan” perlu mangambil keputusan tentang penggunaan dana (disebut sebagai keputusan investasi), memperoleh dana (disebut sebagai keputusan pendanaan), pembagian laba (disebut sebagai kebijakan dividen).
2. [bookmark: _Toc104238016]Analisis Rasio Keuangan 
a Pengertian Analisis Rasio Keuangan 
Rasio keuangan merupakan alat analisis untuk menjelaskan hubungan tertentu antara elemen yang satu dengan elemen yang lainnya dalam suatu laporan keuangan (financial statement). Analisis rasio keuangan merupakan salah satu teknik dalam menganalisis laporan keuangan untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaan dengan menghubungkan berbagai perkiraan yang terdapat pada laporan keuangan dalambentuk rasio keuangan yang menjelaskan kepada penganalisis mengenai keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan.
Analisis rasio keuangan menurut Wild (2012:4) adalah bagian dari analisis bisnis atas prospek dan risiko perusahaan untuk kepentingan pengambilan keputusan dengan menstrukturkan tugas analisis melalui evaluasi atas bisnis lingkungan perusahaan, strateginya, serta posisi dan kinerja keuangannya. 
Menurut Munawir (2010:64) Analisis rasio keuangan adalah: Analisis rasio keuangan adalah rasio yang menggambarkan suatu hubungan atau pertimbangan (mathematical relationship) antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain, denganmenggunakan alat analisa berupa rasio yang menjelaskan gambaran kepada penganalisa tentang baik atau buruk keadaan keuangan perusahaan terutama apabila angka rasio tersebut dibandingkan dengan angka rasio pembanding yang digunakan sebagai standar.
b Manfaat Analisis Rasio Keuangan
Manfaat analisis rasio keuangan menurut Fahmi (2014:47) yaitu: 
1) Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untuk dijadikan sebagai alat menilai kinerja dan prestasi perusahaan
2) Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak manajemen sebagai rujukan untuk membuat perencanaan 
3) Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat untuk mengevaluasi kondisi suatu perusahaan dari perspektif keuangan 
4) Analisis rasio keuangan juga bermanfaat bagi para kreditor dapat digunakan untuk memperkirakan potensi risiko yang dihadapi dikaitkan dengan adanya jaminan kelangsungan pembayaran bunga dan pengembalian pokok pinjaman 
5) Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai penilaian bagi pihak stakeholder organisasi.
c Teknik Analisis Rasio Keuangan 
Menurut Farah Margaretha dalam Fahmi (2014:50), penganalisaan rasio keuangan ada beberapa cara diantaranya: 
1) Analisis horizontal (trend analysis), yaitu membandingkan rasiorasio keuangan perusahaan dari tahun-tahun yang lalu dengan tujuan agar dapat dilihat trend dari rasio-rasio perusahaan selama kurun waktu tertentu. 
2) Analisis vertikal, yaitu membandingkan data rasio keuangan perusahaan dengan rasio semacam dari perusahaan lain yang sejenis atau industri untuk waktu yang sama.
d Keterbatasan Analisis Rasio Keuangan
Menurut Harahap (2010:298), keterbatasan analisis rasio keuangan adalah: 
1) Kesulitan dalam memilih rasio yang tepat yang dapat digunakan untuk kepentingan pemakainya. 
2) Keterbatasan yang dimiliki akuntansi atau laporan keuangan juga menjadi keterbatasan teknik ini seperti: 
a) Bahan perhitungan rasio atau laporan keuangan itu banyak mengandung taksiran dan judgment yang dapat dinilai bias atau subjektif 
b) Nilai yang terkandung dalam laporan keuangan dan rasio adalah nilai perolehan (cost) bukan harga pasar
c) Klasifikasi dalam laporan keuangan bisa berdampak pada angka rasio 
d) Metode pencatatan yang tergambar dalam standar akuntansi bisa diterapkan berbeda oleh perusahaan yang berbeda 
3) Jika data untuk menghitung rasio tidak bersedia, akan menimbulkan kesulitan menghitung rasio 
4) Sulit Jika data yang tersedia tidak singkron 
5) Dua perusahaan dibandingkan bisa saja teknik dan standar akuntansi yang dipakai tidak sama.Oleh karenanya jika dilakukan perbandingan bisa menimbulkan kesalahan.
e Jenis-Jenis Analisis Rasio Keuangan 
Menurut Munawir (2010:239) terdapat empat kelompok rasio keuangan yaitu: 
1) Rasio Likuiditas yaitu rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan membiayai operasi dan memenuhi kewajiban finansial pada saat ditagih. 
2) Rasio Leverage yaitu rasio untuk mengukur seberapa jauh aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang. 
3) Rasio Aktivitas yaitu rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari atau kemampuan perusahaan dalam penjualan, penagihan piutang maupun pemanfaatan aktiva yang dimiliki. 
4) Rasio Rentabilitas yaitu rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan.
Menurut Harahap (2010:101) rasio keuangan yang sering digunakan adalah sebagai berikut: 
1) Rasio likuiditas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. 
2) Rasio solvabilitas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjangnya atau kewajiban-kewajibannya apabila perusahaan dilikuidasi. 
3) Rasio rentabiltas/profitabilitas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba. 
4) Rasio leverage adalah adalah rasio yang melihat seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh hutang atau pihak luar.
5) Rasio aktivitas adalah rasio yang menggambarkan aktivitas yang dilakukan perusahaan dalam menjalankan operasinya. 
6) Rasio pertumbuhan adalah rasio yang menggambarkan persentase kenaikkan penjualan/pendapatan tahun ini dibanding dengan tahun lalu
7) 7) Penilaian pasar adalah rasio yang menggambarkan situasi atau keadaan prestasi perusahaan dipasar modal.
8) 8) Rasio produktivitas adalah rasio yang menunjukkan tingkat produktivitas dari unit atau kegiatan yang dinilai.
3. [bookmark: _Toc104238017]Rasio Likuiditas 
a. Pengertian Rasio Likuiditas
Ketidakmampuan perusahaan membayar kewajibannya terutama utang jangka pendeknya (yang sudah jatuh tempo) disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, bisa dikarenakan memang perusahaan sedang tidak memiliki dana sama sekali. Kedua, mungkin saja perusahaan memiliki dana, namun pada saat jatuh tempo perusahaan tidak memiliki dana secara tunai sehingga harus menunggu dalam waktu tertentu, untuk mencairkan aktiva lainnya seperti menagih piutang, menjual surat-surat berharga, atau menjual persediaan atau aktiva lainnya.
Tidak jarang pula perusahaan mengalami kelebihan dana, dimana jumlah dana tunai dan dana yang segera dicairkan melimpah. Namun kejadian ini bagi perusahaan juga kurang baik karena ada aktivitas yang tidak dilakukan secara optimal.
Menurut Wachowicz (2012:205), likuiditas adalah: “Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini membandingkan kewajiban jangka pendek dengan sumber daya jangka pendek (aktiva lancar) yang tersedia untuk memenuhi kewajiban jangka pendek tersebut”. Sedangkan menurut Halim (2014: 37) likuiditas adalah “Rasio Likuiditas adalah kemampuan likuiditas jangka pendek perusahaan dengan melihat besarnya aktiva lancar relatif terhadap utang lancarnya”
Menurut Kasmir (2014:129) rasio likuiditas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendeknya. Rasio likuiditas berfungsi untuk menunjukkan atau mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang sudah jatuh tempo, baik kewajiban kepada pihak luar perusahaan (likuiditas badan usaha) maupun di dalam perusahaan (likuiditas perusahaan).
b. Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas
Perhitungan rasio likuiditas ini cukup memberikan manfaat bagi berbagai pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan baik pihak dalam maupun pihak luar perusahaan. Oleh karena itu, perhitungan rasio likuiditas tidak hanya berguna bagi perusahaan, namun juga bagi pihak luar perusahaan. 
Berikut ini adalah tujuan dari hasil rasio likuiditas menurut Kasmir (2012:132) adalah sebagai berikut:
1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek. 
2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek tanpa memperhitungkan persediaan. 
3) Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah persediaan yang ada dengan modal kerja perusahaan. 
4) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. 
5) Untuk mengukur seberapa besar perputaran kas. 
6) Sebagai alat perencanaan kedepan, terutama yang berkaitan dengan perencanaan kas dan utang. 
7) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki kinerjanya. 
8) Sebagai alat bagi pihak luar terutama yang berkepentingan terhadap perusahaan dalam menilai kemampuan perusahaan agar dapat meningkatkan saling percaya. 
c. Metode Pengukuran Rasio Likuiditas
Menurut Kasmir (2012:134-137) Ada beberapa jenis metode pengukuran rasio likuiditas, sebagai berikut: 
1) Rasio Lancar (Current Ratio)
2) Rasio Cepat (Quick Ratio atau Acid Test)
3) Rasio Kas (Cash Ratio
Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 
1) Rasio Lancar (Current Ratio)
Current ratio atau rasio lancar merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk mengetahui kesanggupan memenuhi kewajiban jangka pendek. (Kasmir:134). Rasio lancar menunjukkan apakah tuntutan dari kreditur jangka pendek dapat dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan menjadi aktiva lancar dalam periode yang sama dengan jatuh temponya utang. Current ratio yang rendah biasanya dianggap menunjukkan terjadi masalah dalam likuiditas. Sebaliknya suatu perusahaan yang memiliki rasio lancar terlalu tinggi juga kurang bagus, karena menunjukkan banyaknya dana menganggur yang pada akhirnya dapat mengurangi kemampulabaan perusahaan (Halim, 2014:202).
Rasio Lancar merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. Rasio lancar dapat pula dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur tingkat keamanan (margin of safety) suatu perusahaan. Penghitungan rasio lancar dilakukan dengan cara membandingkan antara total aktiva lancar dengan total utang lancar (Kasmir, 2014:132).
Menurut Watchowic (2012:206), Current ratio dapat dihitung dengan menggunakan rumus :



2) Rasio Cepat (Quick Ratio atau Acid Test)
Persediaan merupakan unsur aktiva lancar yang tingkat likuiditasnya paling rendah, sering mengalami fluktuasi harga, dan sering menimbulkan kerugian jika terjadi likuidasi. Oleh karena itu, dalam perhitungan rasio cair (quick ratio), nilai persediaan dikeluarkan dari aktiva cair (Kasmir, 2012:135). 
Menurut Kasmir (2012:135), Rumus untuk mencari Rasio cepat:



Quick ratio or acid test lebih baik dalam mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, karena dalam perhitungannya semua unsur-unsur persediaan dikurangkan atau dianggap tidak digunakan untuk membayar utang jangka pendek (Halim, 2014:202).
Menurut Kasmir (2012:136) menyatakan bahwa “Quick Ratio merupakan rasio uji cepat yang menunjukkan kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan.
3) Rasio Kas (Cash Ratio)
Rasio kas adalah perbandingan antara aktiva lancar yang benar-benar likuid (yaitu dana kas) dengan kawajiban jangka pendek( Kasmir, 2012:136).
Menurut Kasmir (2012:136), Rasio kas dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

Dari rumus tersebut terlihat bahwa persediaan dan piutang dagang yang kurang likuid harus dikeluarkan dari aktiva lancar, sehingga pembayaran kewajiban jangka pendek hanya bersumber dari kas dan setara kas (efek-efek). Menurut Kasmir (2012 : 138) Rasio kas atau cash ratio merupakan alat yang digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. Ketersediaan uang kas dapat ditunjukkan dari tersedianya dana kas atau yang setara dengan kas seperti rekening giro atau tabungan di bank (yang dapat ditarik setiap saat). Dapat dikatakan rasio ini menunjukkan kemampuan sesungguhnya bagi perusahaan untuk membayar utang- utang jangka pendek-nya.
B. [bookmark: _Toc104238018]Tinjauan Empiris
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4. Sabran, Vivian Maharani Ekowati, dan Achmad Sani Supriyanto (2022). The Interactive Effects of Leadership Styles on Counterproductive Work Behavior: An Examination Through Multiple Theoretical Lenses. Quality - Access to Success. (Sabran et al., 2022)
5. Nilam Anggar Sari dan Raudatul Adawiyah (2019). Economics Development Analysis Journal The Impact of 900VA Electricity Tariff Adjustment on Household Consumption. Economics Development Analysis Journal. (Sari & Adawiyah, 2019)
C. [bookmark: _Toc104238019]Kerangka Pikir
Setiap perusahaan memiliki laporan keuangan yang berfungsi untuk mencatat seluruh aktivitas perusahaan selama periode akuntansi. Laporan keuangan ini yang di analisis untuk mengetahui bagaimana kinerja perusahaan.
Salah satu alat analisis yang dapat digunakan adalah analisis rasio keuangan yang terdiri dari beberapa macam rasio. Salah satunya adalah analisis rasio likuiditas. Hasil dari rasio ini memperlihatkan seberapa likuid perusahaan dilihat dari kemampuannya membayar kewajiban jangka pendek pada pihak lain. Serta hubungannya dengan perputaran modal kerja. Untuk itu kerangka pikir ini dapat dituangkan dalam skema sebagai berikut :










Gambar 2.1
Kerangka PikirPerusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
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Dari kerangka pikir yang diatas, bahwa jelas untuk menilai rasio likuiditas pada PT. Bumi Karsa Makassar, data yang diambil adalah data yang berasal dari perusahaan yang bersangkutan. Adapun data yang diperlukan dalam analisis rasio likuiditas ini adalah laporan laba rugi dan juga neraca. Melalui data yang diperoleh dari laporan laba rugi dan neraca, maka telah dapat dihitung likuiditas perusahaan dalam persentase (%). Alat analisis atau metode yang digunakan adalah menghitung tingkat current ratio, quick ratio dan cash ratio.






[bookmark: _Toc104238020]BAB III
[bookmark: _Toc104238021]METODE PENELITIAN
A. [bookmark: _Toc104238022]Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah mixes methods research. Menurut Sugiyono (2013:19) Mixed methods research dapat diartikan sebagai penelitian yang mengkombinasikan atau menggabungkan antara metode penelitian kuantitatif dan metode penelitian kualitatif untuk digunakan secara bersama-sama dalam suatu kegiatan penelitian, sehingga diperoleh data yang lebih komprehendif, valid, reliabel dan obyektif. Metode penelitian kombinasi ini menggunakan model sequential explanatory design, artinya penelitian pada tahap awal baik dalam pengumpulan data maupun analisisnya menggunakan metode kuantitatif dan dilanjutkan dengan metode kualitatif. Penggunaan data dan analisis kedua metode dilakukan secara terpisah, tetapi hasil penelitian tahap pertama masih menyambung tahap berikutnya.
B. [bookmark: _Toc104238023]Objek Penelitian
Yang menjadi objek penelitian saya adalah Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Sebulu SP yang berlokasi di Jl. P Samosir Rt 22 Kab.Kukar, Sumber Sari, Kec. Sebulu, Kabupaten Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur.
C. [bookmark: _Toc104238024]Definisi Operasional Varibel
Menurut Noor (2011:97) definisi operasional variabel merupakan bagian yang mendefinisikan sebuah konsep/variabel agar dapat diukur, dengan cara melihat pada dimensi (indikator) dari suatu variabel. Definisi operasional variabel pada penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut : 
1. Rasio lancar (current ratio) dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan rumus:


Standar rasio industri likuiditas untuk current ratio adalah 200% artinya 2 aset lacar menjamin 1 kewajiban lancar.
2. Rasio cepat (quick ratio) dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan rumus: 



Standar rasio industri likuiditas untuk quick ratio adalah 150% artinya aset lancar 1,5 akan menjamin 1 kewajiban lancar.
3. Rasio kas dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan rumus :

Standar rasio industri likuiditas untuk cash turnover adalah 50% artinya aset lancar 0,5 akan menjamin 1 kewajiban jangka pendek.
D. [bookmark: _Toc104238025]Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2013:224) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Penelitian Kepustakaan (Library Research), yaitu pengumpulan data secara teoritis dengan cara menelaah berbagai buku literature dan bahan teori lainnya yang berkaitan dengan masalah yang dibahas. 
2. Penelitian Lapangan (Field Research), yaitu pengumpulan data lapang dengan cara sebagai berikut : 
a Wawancara
Wawancara adalah percakapan atau tanya jawan secara lisan antara dua orang atau lebih, yang duduk berhadapan secara fisik dan diarahkan pada suatu masalah tertentu. Penyusun hanya mengajukan beberapa pertanyaan yang sifatnya memperjelas data dokumentasi dengan staf yang mengelola pembiayaan dan karyawan umum 
b Observasi
Observasi adalah suatu aktivitas yang memperlihatkan sesuatu dengan menggunakan penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap. Peneliti melakukan pengamatan secara langsung pada obyek penelitian. Dalam penelitian ini penyusun menggunakan observasi partiipatif pasif (passive participation) yang berarti peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut 
c Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh dari dokumen, di dalam penelitian ini penekiti mengumpulkan data-data dengan mencatat atau dengan menggandakan dokumen-dokumen yag berupa data-data yang berasal dari laporan keuangan PT Bumi Karsa Kota Makassar, serta mempelajari literatur, buku-buku, artikel-artikel serta penelitian terdahulu baik yang mempunyai hubungan secara langsung maupun tidak langsung yang pada akhirnya dilakukan analisis dan kesimpulan.
E. [bookmark: _Toc104238026]Jenis dan Sumber Data
Adapun jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Jenis Data 
a Data kualitatif adalah data yang diperoleh berupa keteranganketerangan yang mendukung penelitian ini. 
b Data kuantitatif adalah data yang dapat diukur atau dihitung secara langsung dalam bentuk angka-angka. 
2. Sumber Data 
a Data Primer yaitu data yang diperoleh dari wawancara pada pihak PT Bumi Karsa Kota Makassar meliputi pimpinan dan staf-stafnya.
b Data sekunder yaitu data penelitian yang diperoleh dari profil PT Bumi Karsa Kota Makassar, data, laporan keuangan, dan dokumendokumen lainnya yang mendukung penelitian ini.
F. [bookmark: _Toc104238027]Metode Analisis
Adapun metode analisis yang digunakan yaitu dengan rasio likuiditas : 
1. Rasio lancar (current ratio) dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan rumus:

2. Rasio cepat (quick ratio) dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan rumus: 



3. Rasio kas dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan rumus :

Langkah-langkah yang dilakukan penulis pada penlitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Cabang Sebulu SP.
2. Menghitung data dengan menggunakan rasio likuiditas yaitu, rasio lancar, rasio cepat dan rasio kas.
3. Menginterpretasikan data yang telah dihitung dengan menggunakan rasio untuk menggambarkan suatu masalah yang terjadi pada perusahaan.
4. Menyimpulkan masalah yang terjadi dari hasil perhitungan rasio untuk mengetahui penyebab terjadinya masalah yang terjadi pada perusahaan tersebut.
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